
Hoyati, Juni 1995, hlm. 46-48 
ISSN 0854-8587 

Pembentukan Oospora Phytophthora capsici 

Vd. 2, No. 1 

pada Jaringan Lada 
(Formation of Oospores by Phytophthora capsici 

in Black Pepper Tissue) 
DONO WAHYUNO DAN DYAH MANOHARA* 

Balai Penelitian Tanan~an Rempah don Obat, Jalan Cimanggu No. 3, Bogor 16111 

Diterima 4 Mei 1995/Disetujui 30 Mei 1995 

Study on ompores formation in inoculated biack pepper (Piper nigmm L) tissue obtained from 
roots, stems and leaves were conducted at different temperature of incubations. The tissues were 
inoculated with two compatibility type isolates and incubated at 16,20,24 and 28'C. Oospores were 
formed in all tissues when incubated .at 16, 20 and 24bC. However, at temperature 28'C, oospores 
were formed only in stems and leaves. ' h e  optimum temperature for oospores formation in all tissues 
was 20'C Oospores were also formed in inoculated leaves tissue in the green house. 

PENDAHULUAN 

Lada (Piper rugrum L) merupakan komoditas ekspor non- 
migas yang menempati urutan keenam dalam menghasilkan 
devisa setelah karet, kopi, teh, -1st. dan tembakau (Anonim, 
1994). Produksi la& rata-rata di Indonesia masih rendah 
dibandingkan Malaysia dan Brazil. Salah satu faktor peng- 
hambat produksi tersebut ialah serangan oleh cendawan 
Pltytophtltora capsici Leonian. Cendawan tersebut dapat 
menyerang seluruh bagian tanaman la&, tetapi yang paling 
membahayakan ialah pada pangkal batang ka red~  kematian 
terjadi secara cepat. Kasim (1990) memperkirakan kerusakan 
tanaman akibat serangan oleh cendawan tersebut setiap 
tahunnya berkisar antara 10.15%. 

Pltytoplttlwra capsici bersifat heterolalik, untuk meng- 
hasilkan oospora diperlukan adanya dua tipe perjodohan yang 
serasi. Oospora Pltytoplttltora spp. merupakan struktur 
bertahan hidup yang efektif dalam lingkungan yang tidak 
sesuai (Madden et aL, 1991). Smoth et al. (1958) menyatakan 
adanya ompora pada P. itdestans memungkinkan terjadinya 
ras-ras baru yang lebih virulen. 

Dua tipe perjodohan P. capsici pada lada pemah dijumpai 
di daerah Lampung (Manohara dan Sato, 1992). Brasier 
(1969) mengamati adanya pembentukan oospora pada daun 
la& yang diinokulasi dengan dua tipe pe rjodohan yang serasi. 
Di Indonesia penelitian mengenai aospora P. capsici belum 
banyak dilaporkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terbentuknya 
oospora dalam jaringan akar, batang, dan daun lada melalui 
inokulasi dua tipe perjodohan P. capsici yang serasi pada 
berbagai suhu inkubasi. 

BAIlAN DAN METODE 

Bahan. Bahan tanaman yang digunakan berasal dari lada 
varietas lampung daun lebar (LDL). Akar sepanjang enam 
sentimeter diambil dari akar sekunder tanaman lada 

*~enul is  untuk korespondensi 

(berdiameter 1.5 milimeter) yang telah berumur satu tahun. 
Batang yang digunakan merupakan mas ke-2 sampai ke-3 dari 
sulur buah yang berdiameter tiga sentimeter, sedangkan untuk 
daun merupakan daun ke-2 sampai ke-4 dari ujung sulur buah. 
Untuk mempermudah pengamatan daun dipotong-potong 
dengan ukuran 6.0 cm x 1.5 cm. Pengujian di rumah kaca 
menggunakan tanaman berumur satu tahun. 

Isolat. Isolat P. capsici yang digunakan berasal dari 
Lampung Utara tipe perjodohan Al,  dan Lampung Selatan 
tipe A2. lsolat P. capsici ditumbuhkan pada media agar V8 
(200 ml V8, 20 g agar-agar, 1 g Cam3 dan 800 ml air 
destilata) selama empat hari pada suhu karnar. 

Inokulasi. Akar, batang, daun lada yang teiab dibilas 
dengan air leding dan didesinfeksi permukaannya dengan 
alkohol 70% diletakkan di &lam kotak yang telah diberi 
kertas wring basah. Potongan agar dari P. capsici tipe A1 clan 
A2 diinokulasikan pada masing-masing bagian tanaman (akar, 
batang dan daun) dengan jarak empat sentimeter. Sebagai 
kontrol dilakukan inokulasi pada masing-masing bagian 
tanaman dengan satu tipe P. capsici. Bahan tanaman yang 
telah diinokulasi disimpan pada suhu kamar (26-28'C) sdama 
dua hari untuk pengamatan teqadinya infeksi. Jika gejala awal 
tampak, bagian tanaman tersebut diinkubasikan pada suhu 16, 
20, 24 dan 28'C dalam keadaan gelap selama 8 hari. Metode 
inokulasi daun-daun lada di rumah kaca (suhu 26-31'C) 
dilakukan seperti yang telah diuraikan di atas, untuk menjaga 
kelembabannya tanaman ditutup plastik selama 8 hari. 

Pengamatan. Bahan tanaman direndam dalam KOH 1096 
dan didihkan selama 2-3 menit, dibilas dengan air kemudian 
direndam HCI 0.5% selama 15 menit sampai bahan tanaman 
menjadi putih. Selanjutnya bahan tersebut direndam di dalam 
biru katun laktofenol dan dididihkan selama 1-2 menit, 
kemudian disimpan dalam suhu kamar selama 48 jam (Shipton 
dan Urown, 1%2). Untuk mengurangi zat warna yang 
berlebihan, bahan tanaman yang akan diamati direndam dalam 
larutan kloralhidrat. 

Pengamatan jumlah oospora dihitung d e n p n  mengguna- 
kan bantuan mikroskop cahaya. 






	Pembentukan Oospora Phytophthora capsici pada Jaringan Lada

